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KONTRIBUSI DIALEK QURAISY DAN DIALEK TAMIM
TERHADAP BAHASA ARAB FUSHHA
(Kajian Sosio-Psikolinguistik)

Abstrak:

Kelahiran bahasa Arab Fushba di [azirah Arab tidak tidak bisa
dilepaskan dari dialek-dialek yang telah berkembang semenjak pada masa pra-Isiam
(masa jabili). Diantara dialek yang dianggap ikut andil besar terciptanya bahasa
Arab Fushha, menurut beberapa linguis Arab dalam kajian dialek-dialek bangsa
Arab, adalah dialek Quraisy dan dialek Tamim.

Tulisan int berusaha untuk mengungkap kontribusi dialek Qurarsy dan
dialek Tamim terhadap kelabiran dan perkembangan babasa Arab Fusha. Selain
akan dibahas ftentang perbedaan kedua dialek tersebut dalam memberikan
kontribusi terhadap kelabiran babasa Arab Fusha, tulisan ini juga mengekplorasi
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan tersebut.

Dialek Quraisy yang berasal dari kabilah Quraisy yang menduduki kota
Mekabh dan telah mendapatkan tempat yang utama di antara dialek-dialek Arab
Utara, merupakan kontributor utama kelahiran babasa Arab Fushba melalui
bahasa al-naqsy dan sastra jabili. Sedangkan dialek Tamim yang berasal dari
kabilah Bani Tamim yang dinisbatkan kepada Tamim bin Mur bin Adbin
Tharikhab bin Ilyas bin Mudlar bin Nazar bin Ma'ad bin Adnan memberikan
kontribusi melalut bentuk suara (fononologi), bentuk kata, dan bentuk kalimat.

Pada umumnya, para lingus sepakat babwa dialek Quraisy memberikan
kontribusi lebih besar dari pada dialek Tamim dalam pembentukan Arab Fushha.
Hal itu disebabkan oleh beberapa keunggulan yang dimiliki kabilah Quraisy,
yakni: kekuasaan agama, kekuatan perekonomian, kekuatan polilik, dan
kekuatan babasa.

Kata Kunci: dualek Quraisy, dialek Tamim, Arab Fushha.

Pendahuluan

Bahasa sebagai hasil dari proses berpikir dan berbudaya
senantiasa bergerak seiring dengan perkembangan pemikiran dan
kebudayaan manusia. Setiap waktu, manusia, yang telah dianugerahi
rasio, selalu dapat menemukan pengetahuan untuk membentuk
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kebudayaan baru. Melalui bahasalah pengetahuan dan kebudayaan baru
in1 disampatkan. Maka bahasa senantiasa mengalami perkembangan dan
perubahan dar1 waktu ke waktu.

Pada prinsipnya, perkembangan dan perubahan bahasa
disebabkan oleh banyak faktor. Faktor terkuat adalah eksistensi manusia
sebagai makhluk sosial. Interaksi satu individu dengan individu lainnya,
satu  komunitas  dengan  komunitas lainnya, = mempengaruhi
perkembangan suatu bahasa dengan bahasa yang lainnya, yang secara
otomatis juga mengakibatkan percampuran budaya. Terlebih, melihat
bahasa sebagai cermin budaya sebuah komunitas masyarakat satu daerah
tertentu, maka setiap bahasa memiliki satu ciri khas yang mewakili daerah
asalnya. Inilah yang kemudian disebut dengan dialek, yang merupakan
sekumpulan sifat-sifat kebahasaan yang memberi identitas suatu bahasa
bagi suatu lingkungan tertentu, yang seluruh penduduknya memiliki
kesamaan dan kesepakatan dalam sifat-sifat kebahasaan tersebut. Dialek
suatu bahasa dapat menginformasikan kepada kita tentang who is he in
soczety, dari masyarakat mana seseorang berasal.

Asimilasi dan akulturasi yang terjadi dalam sejarah hidup manusia
mengakibatkan pembauran satu dialek dengan dialek lainnya. Ketika hal
ini terjadi, terkadang sering terjadi mus-understanding dan mis-communication
dalam relasi lintas komunitas. Oleh sebab itu, eksistensi dialek bahasa
tertentu memiliki peluang untuk mempengaruhi atau dipengaruhi dari
suatu dialek ke dialek lain atau sebaliknya, dan memungkinkan pula
beberapa dialek memberikan kontribusi pada suatu bahasa formal yang
menjadi bahasa resmi di suatu bangsa sebagai sebuah bahasa pemersatu
yang menjadi kebutuhan yang sangat penting, dan sebuah dialek bahasa
dapat diklaim sebagai bahasa pemersatu kettka dialek tersebut memuliki
kekuatan dan keisitmewaan dibandingkan dengan dialek-dialek lainnya.

Asimilasi dan akulturasi dalam relasi antar komunitas juga terjadi
dalam pembentukan bahasa Arab Fushha. Bahasa Arab Fushha, yang kini
menjadi bahasa resmi dunia Islam, kelahirannya tidak bisa dipisahkan
dari dialek-dialek bahasa yang telah berkembang sebelumnya. Tulisan ini
akan mengelaborasi kontribusi dialek Quraisy dan dialek Tamim
terhadap kelahiran bahasa Arab Fushha. Karena kedua dialek bahasa Arab
itu memiliki perbedaan dalam memberikan kontribusi terhadap kelahiran
bahasa Arab Fushha, maka tulisan ini juga akan membahas tentang
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya perbedaan kontribusi itu.

Dalam menjawab perumusan masalah tersebut, penulis
memaparkan pembahasan kronologis historis masing-masing dialek yang
berkembang pada komunitas bangsa Arab dan faktor-faktor sosio-
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psikolinguistik yang mempengaruhi lahirnya bahasa Arab Faushha sebagai
bahasa Arab formal bagi komunitas bangsa Arab yang dianggap sebagai

sebuah bahasa pemersatu.

Bahasa Arab Sebelum Islam Dialek Quraisy dalam Nagsy

Penelitian terhadap eksistensi bahasa Arab sebelum kedatangan
Islam adalah sebuah fenomena yang sulit di kalangan para penelit
bahasa. Eksistensi bahasa Arab sebagai salah satu cabang dari rumpun
bahasa Semit pada masa 1tu sulit dilacak informasinya. Teks-teks yang
berbahasa Arab baru ditemukan sekitar abad ke-3 M. Namun 1n1 bukan,
indikator dar keterlambatan kelahiran bahasa ini, atau karena bahasa
Arab adalah bahasa Semit termuda di antara bahasa-bahasa Semit
lainnya.

Asumst terkuat tehadap sedikitnya teks-teks berbahasa Arab yang
ditemukan pada masa itu adalah meratanya buta huruf’ di kalangan
bangsa Arab, dan sedikit sekali di antara mereka yang pandai membaca
dan menulis.'" Hal ini jelas mempersulit penemuan terhadap teks-teks
pada masa tesebut. Berbeda dengan bahasa Thrani misalnya, yang teks-
teks sudah banyak ditemukan sejak abad ke-8 SM, seperti dalam Taurot
dan kitab-kitab suci lainnya. Sementara teks-teks Arab, baru ditemukan
tidak lebih dua abad sebelum kedatangan Islam.?

Usaha para peneliti kebahasaan tidak berhenti sampai di sini.
Penelitian terhadap bahasa Arab terus dilakukan, hingga kemudian
ditemukannya beberapa ukiran (#a9sy) yang diakui kemiripannya dengan
bahasa Arab. Prof. Enno Litmann berhasil menemukan sekitar 14.000
nagsy yang simbol-simbolnya menunjukan bahwa bahasa yang dipakai di
dalam bahasa Arab sebelum masa jahiliyah. Beberapa #agsy yang paling
terkenal d1 antaranya adalah N

a) Nagqsy al-Namarah, yaitu yang tertua, karena dibuat pada tahun

328 M. Al-Namarah adalah sebuah istana kecil di dekat
Damaskus milik Imri al-Qays, salah satu raja Hirah. Nagsy
tersebut ditemukan di kuburan Imri al-Qays.

b) Nagqsy Zabad, yang ditulkis sekitar tahun 512-513 M. Nagsy in1

ditulis dengan tiga bahasa, yaitu: bahasa Yunani, bahasa
Siryani dan bahasa Arab. Zabad adalah nama tempat yang
sudah punah di daerah yang terletak di dekat sungai Euprat.

¢) Nagsy Harrin, ditulis dengan dua bahasa, yaitu bahasa Yunani

dan bahasa Arab. Ditemukan pada sekitar tahun 568 M, yakni
tiga tahun sebelum kelahiran Rasulullah, di daerah yang
terletak di sebelah Utara Gunung Duriz. Nagsy in1 diukir di
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atas batu yang terletak di atas pintu salah satu gereja yang
terdapat di daerah tersebut.

Bahasa yang digunakan dalam nagsy-nagsy tersebut serupa dengan
bahasa Arab. Seperti mencakup beberapa huruf yang merupakan
spesifikasi bahasa Arab, yaitu: <> &, b Ua juga adanya beberapa kata
dan nama bahasa Arab yang sudah tidak asing lagi bagi kita sepert1 zzri al-
Qays, Ka'’b, dan lain-lain. Disamping terdapat pula beberapa kata yang
meragukan para peneliti untuk mengklaim bahwa nagsy-nagsy tersebut
berbahasa Arab. Seperti munculnya kata » yang merupakan bahasa
Armenia sebagai pengganti kata (' dalam bahasa Arab. Keraguan akan
bahasa yang digunakan dalam 7agsy in1 tidak dapat menjadi tolok ukur
kemunculan bahasa Arab. Teks-teks sastra jahiliyah yang kemudian
menjadi alternatif kedua untuk mengetahui kondisi bahasa Arab sebelum
kelahiran Islam.

Dialek Quraisy dalam Sastra Jahiliyah

Kondisi goegrafis dan sosial bangsa Arab pada masa jahiliyah ikut
menentukan bagaimana bahasa mereka berkembang. Bangsa Arab
menempati wilayah sepanjang Jazirah Arab, sebuah daerah yang sangat
luas, yang terletak di sebelah barat daya benua Asia. Daerah 1ni terbagi
menjadi dua: utara dan selatan.

D1 sebelah utara ada daerah yang disebut Hyjaz, yang merupakan
daerah gurun pasir, gersang, sedikit air, dan sangat panas. Penduduknya
dianggap belum memiliki peradaban, terbukti dengan ketidak mampuan
mereka memanfaatkan air hujan yang banyak. D1 antara kota terbesarnya
adalah: Mekkah, Madinah dan Thoif. Daerah-daerah ini dikenal dengan
daerah perkampungan (badawy).

D1 sebelah selatan terdapat daerah yang disebut Yaman yang
terkenal sebagai daerah yang kaya, subur dan banyak hujan serta memuliki
peradaban. Penduduknya dianggap sudah beradab, salah satu buktinya
adalah kemampuan mereka untuk membuat bendungan air. Kotanya
vang terkenal adalah: Shan'a’, Jardn dan Adn. Daerah in1 kemudian dikenal
sebagai daerah perkotaan (badhary).

Dalam aspek sosial, terdapat kelompok-kelompok dalam
masyarakat Arab, yang kemudian disebut kabilah yang terbentuk dari
garis keturunan ayah. Setiap kabilah memiliki norma hidup dan adat
istiadat, yang kuat fanatisme kesukuannya. Keadaan yang demikian
menggambarkan bahwa setiap £abz/ah memiliki identitas masing-masing,
termasuk didalamnya adalah dialek bahasa.

Kebutuhan sosial antar kabzlah menyebabkan terjadinya
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hubungan sosial antara mereka. Pada tahap selanjutnya terjadilah
asimilasi, yang berimbas juga pada perkembangan dialek bahasa.
Eksistens1 Ka’bah di Mekah diyadikan pasar dan tempat pertemuan-
pertemuan kebudayaan; seperti lomba-lomba puisi dan kegiatan sastra
lainnya, menjadikan kota ini sebagai pusat pertemuan kabilah-kabilah.
Kabilah-kabilah tersebut bertemu dengan membawa dialek mereka
masing-masing. Sehingga munculah kebutuhan akan adanya satu bahasa
yang dapat menyatukan mereka, yang kemudian mereka jadikan sebagai
bahasa sastra. Bahasa tersebut adalah bahasa yang sengaja dipilih karena
memilki keistimewaan dibandingkan dengan dialek-dialek lainnya.*

Dari sini dapat disimpulkan bahwa adanya kesatuan bahasa sudah
dimulai sebelum kedatangan Islam. Bahasa tersebut terus mengalam
perkembangan dan kemajuan namun hanya terbatas pada kalangan
tertentu, yaitu elite sosial dan para budayawan yang sering menghadiri
pertemuan-pertemuan budaya, tetapi tidak pada masyarakat biasa.

Setelah kedatangan Islam, vang kitab sucinya, al-Qur’an
menggunakan bahasa Arab, maka semakin kuat kecenderungan kesatuan
bahasa. Karena eksistenst al-Qur’an sebagai pedoman hidup harus
dipelajar1 oleh seluruh umat Islam, maka keharusan untuk memahami
terhadap bahasa sastra, yang dianggap scbagai bahasa pemersatu, tidak
hanya terbatas pada kalangan elite saja, tetapi juga pada seluruh lapisan
masyarakat Arab ketika 1tu.’

Konflik Bahasa Arab dan Keunggulan Dialek Quraisy
1). Terjadinya Konflik Bahasa
Konflik bahasa dapat terjadi karena beberapa hal:

(a) Adanya migrasi suatu komunitas ke komunitas lainnya. Hal i1
dapat disebabkan karena adanya penjajahan, penaklukan daerah,
peperangan, perpindahan penduduk, dan sebagainya.

(b) Adanya sejumlah komunitas berdampingan yang memiliki bahasa
yang berbeda yang menjalin hubungan bilateral, regional dan
multilateral  karena  pertukaran tenaga kerja, hubungan
perdagangan, dan scterusnya.

Dari kedua aspek di atas, konflik bahasa biasanya dimenangkan oleh
bahasa yang memiliki kekuatan, baik internal, seperti yang dibahas dalam
llm al-lughah al-ytima’, maupun kekuatan eksternal, yang akan dijelaskan
dalam pembahasan selanjutnya. Sementara bahasa yang tidak memuliki
kekuatan-kekuatan tersebut, biasanya akan banyak terpengaruh olch
bahasa yang unggul, yang lambat laun akan punah ditelan zaman.*
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2) Ragam Dialek Bahasa Arab

Sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, bahwa masyarakat
Arab terdiri dari kabilah-kabilah dan suku-suku, yang masing-masing
memiliki budaya dan dialek bahasa yang berbeda. Meskipun bahasa
mercka berasal dari satu induk, yaitu bahasa Arab yang merupakan salah
satu cabang dari rumpun bahasa Semit.

Tersebarnya bahasa Arab ke seluruh penjuru Jazirah Arab telah
mengalami perubahan yang terlihat dalam banyaknya dialek Arab yang
bermunculan pada masa kemudiannya. Sehingga terjadilah konflik dialek
bahasa hingga pada selanjutnya terpilihlah satu dialek yang dianggap
memulki kelebihan dibandingkan dengan dialek-dialek lainnya dan
diyjadikan sebagai bahasa pemersatu.

Namun sebelumnya, perlu diketahui beberapa dialek yang
tersebar di kalangan masyarakat Arab, di antamnya:7
(1) ALlstintha’ (+daiiw¥)) yaitu dialek yang dinisbatkan kepada Sa’d ibn

Bakr, Huzail, al-Azd, Qays dan Anshar. Dialek ini dikenal sebagai
dialek penduduk Yaman. Yang menonjol dari dialek ini adalah
mengganti huruf ‘@z yang “mati” dengan huruf »an apabila huruf ‘an
tersebut berdekatan dengan huruf zba. Seperti: 58I @tk u)

(2) AlTaltalap (AE) yaitu mengkasrahkan huruf madlara’ah. Dialek ini
dinisbatkan kepada kabzlah Bahra. Sementara Ibn Manzur dalam Lssan
al-Arab menisbahkannya kepada kabzlah Qays, Tamim, Asad, Rabiah
dan hampir seluruh masyarakat Arab. Contoh : ‘éLu AR cﬁh , dan
seterusnya

(3) ArRattah (%) yaitu dialek yang dinisbahkan kepada bangsa Irak,
dengan membalik huruf /a7 menjadi ya. Contoh: Jad  menjadi (2>

(4) Asy-Syansyanah (Riil) yaitu dengan menggantikan £af dengan gyin
secara mutlak. Contoh kalimat (i ae-m G dialek ini dinisbatkan
kepada penduduk Yaman.

(5) Ath-Thamthamanzyyah (‘labhabl) dinisbahkan kepada kabilah Thay, a/-
Aszd, dan kabilah Himyar di sebelah selatan Jazirah Arab. Cir dialek
i1 adalah mengganti /am al-ta’rif dengan mim. Contoh : Gl ¢ gl
liloy 533, yakni : Gla ¢35l ilaj Sall

Sebenarnya ada beberapa dialek lainnya seperti al-*An’anah (B3, al-
fakhfakh (43iidl) al-kaskasah(u8.8) dan lain-lain.

3). Argumen Keunggulan Dialek Quraisy
Dari beberapa dialek yang terdapat dalam masyarakat Arab,
dialek Quraisy dianggap sebagai dialek yang paling bagus. Hal in1 karena
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bahasa Quraisy merniliki beberapa keunggulan yang tidak dimiliki oleh

dialek yang lainnya. Karena itu Sastrawan Arab umumnya memandang

bahasa f#shha adalah bahasa Quraisy.
Beberapa dalil dari para linguis dan riwayat para sahabat yang
menunjukan bahwa dialek Quraisy dianggap sebagai dialek terbaik :

1. Para linguis Arab menyepakati bahwa dialek Quraisy dianggap
sebagai dialek bahasa Arab yang memiliki kefashihan dalam tuturan
bahasanya. Hal ini pun dinyatakan dalam nash al-Qur’an yang
menjatuhkan pilthan dialek Arab fushha kepada dialek Quraisy
dibandingkan dengan dialek lainnya, dengan alasan para elit Islam
berada pada pihak kabilah Quraisy sehingga masyarakat komunitas
Arab telah memutuskan konvensi bahasa fushha yang menjadi rujukan
bagi dialek-dialek lain kepada dialek Quraisy.”

2. Al-Suyuthi mengungkapkan bahwa komunitas Arab dalam tiap tahun
melakukan ziarah ke Baitullah untuk ibadah haji pada masa jahiliah
sehingga kabilah Quraisy sering kali melakukan asimilasi dan
akulturasi dengan kabilah-kabilah Arab lainnya dan mereka
mempelajari keutamaan tutur kata bahasa Arab yang baik darn
kabilah-kabilah lain sehingga bahasa mereka menjadi lebih fashih
dibandingkan dengan dialek lain.”

3. Pernyataan al-Jahizh mensinyalir perkataan Mu’awiyyah pada saat
kepemimpinannya, beliau bertanya siapakah kaum yang paling fashih
bahasa Arabnya? Kemudian berkatalah seorang sahabat bahwa
komunitas bahasa Arab yang paling fashih adalah komunitas yang
selalu menuturkan bahasa dengan dialek aksen al-khalkhiniyah,
menghapus aksen dialek kaskasah bzkr dan tidak menggunakan aksen
dialek ghamghamah, thamthaméniyah seperti suara kedai. Lalu beliau
bertanya kembali lalu siapa di antara mereka? Seorang sahabat itu
menjawab, Quraisy lah yang dialek bahasanya yang paling fashih, dan
di antaranya baginda sendiri, Kemudian Mu’awiyyah mempersilahkan
duduk kepada seorang sahabat tersebut. "

Dari dalil-dalil tersebut dapat disimpulkan bahwa semuanya
sepakat bahwa Quraisy adalah kabilah fushha, yang tidak memilki cacat
bahasa sebagaimana terjadi pada dialek-dialek yang disebutkan di atas."

Faktor-faktor yang Memperkuat Keunggulan Dialek Quraisy
Sebagaimana telah disinggung sebelumnya, bahwa terdapat

faktor-faktor yang dapat menjadikan sebuah bahasa atau dialek dianggap

mermniliki kekuatan, sehingga bahasa atau dialek tersebut memenangkan
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konflik yang terjadi dengan bahasa atau dialek lainnya, bahkan bahasa
atau dialek tersebut dijadikan sebagai bahasa atau dialek pemersatu.
Demikian pula dengan dialek Quraisy, yang dianggap lebih
unggul dibandingkan dengan dialek-dialek Arab lainnya. Faktor-faktor
tesebut adalah:"
1. Faktor Eksternal:
a. Kekuatan Agama
Aktivitas haji setiap tahun sudah dilaksanakan sejak masa
sebelum Islam. Ka’bah di kota Mekkah merupakan tempat yang
selalu ramai dikunjungi oleh masyarakat Arab settap tahunnya
untuk melaksanakan ibadah haji tersebut, mensucikan berhala-
berhala mereka yang terdapat di sekitar Ka’bah, dan berbagai
aktivitas lainnya.
Secara otomatis tempat menjadi sentra perkumpulan mereka.
Maka terjalinlah hubungan antar kabilah, yang kemudian
memunculkan kebutuhan bahasa pemersatu di antara mereka.
Terpilihnya bahasa Quraisy sebagai bahasa pemersatu karena
kabilah Quraisy yang memang menguasai kota Mekkah ini. Hal
yang wajar jika seseorang datang ke suatu tempat, maka 1a pun
harus mengikuti adat istiadat (termasuk di dalamnya bahasa) yang
terdapat di tempat tersebut. Demikian pula yang terjadi dengan
bahasa Quraisy.
b.  Kekuatan Perekonomian
Kedatangan para kabilah ke kota ini pada dasarnya tidak hanya
bertujuan untuk haji, melainkan juga karena kota ini merupakan jalur
perdagangan yang cukup ramai.

Orang-orang Quraisy memuliki kekuatan perekonomian yang besar.
Mereka membawa dagangannya ke negeri Syam pada settap musin
panas, dan ke Yaman pada setiap musim dingin. Jika sudah kembali ke
Mekkah, mereka membagi-bagikan dagangannya kepada kabiluh-kabilah
Arab yang lain, sehingga mereka dapat menarik keuntungan yang
sangat besar dari perdagangan ini. D1 samping dalam kesempatan itu
pula diselenggarakan kompetisi-kompetisi sastra (sy:77) di antara para
kabilah, dengan menggunakan bahasa Quraisy. Hal ini membawa
dampak yang positif bagi tersebarnya bahasa Quraisy kepada kabilah-
kabilah Arab lainnya.

¢. Kekuatan Politzk
Kekuatan kabilah Quraisy dalam kekuatan agama dan ekonomi
mengakibatkan terbentuknya kekuatan politk bagi kabilah ini. Letak
geografisnya yang strategis, menjadikannya pula sebagai daerah yang kaya
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dalam peradaban dan imu pengetahuan. Hal in1 menjadikan kabzlah
Quraisy memiliki otoritas atas bangsa-bangsa Arab lainnya. Sebagaimana
perkataan Sayyidina Abu Bakr ketika menolak orang-orang Anshar yang
berebut kekuasaan sepeninggal Rasulullah:

Pernyataan sahabat Abu Bakr kepada sahabat yang lain; Tiada
komunitas bangsa Arab yang memiliki Agama selain karena memiliki
wahyu dari seorang kabilah Quraisy, maka janganlah membanggakan
terhadap saudara yang lain disebabkan Allah telah memberikan karunia
terhadap bangsa Quraisy."

Unsur politik lain yang menjadikan bahasa ini memuliki kekuatan
adalah kebyjakan kabzlah Quraisy yang menjadikan bahasa atau dialeknya
sebagal bahasa “resmi” bagi penduduk daerah atau kabzlah-kabilah yang
ditaklukannya dalam peperangan. Selain itu, berkat kemampuan dan
otoritas yang dimilikinya, kabiah Quraisy seringkali dijadikan sebagai
arbitrator bagi kabilah-kabilah Arab lainnya.

2. Faktor Internal

Faktor internal yang dimaksud di sim1 adalah faktor
kebahasaannya 1tu sendiri. Di samping memiliki kekuatan-kekutan
eksternal seperti telah dijelaskan di atas, bahasa Quraisy memang
memiliki keunggulan dari segi bahasanva. Riwayat-riwayat sebelumnya
menjelaskan bahwa kabilah ini senantiasa mengembangkan bahasa
mereka dengan memilah-milah bahasa yang terbaik yang mereka peroleh
dari kabilah-kabilah yang berdatangan ke Mekkah. Maka tak heran, jika
bahasa 11 kemudian dipandang lebith unggul dibandingkan dengan
bahasa kabilah-kabilah lainnya.

Dari fenomena ini kemudian muncul beberapa pendapat di
kalangan para peneliti kebahasaan bahwa bahasa fushha yang terdapat di
dalam al-Qur’an adalah bahasa Quraisy. Oleh sebab itulah maka yang
dimaksud sebagai bahasa pemersatu di kalangan kabilah Arab adalah
bahasa Quraisy dengan segala keistimewaannya.

Namun beberapa peneliti mengatakan bahwa di dalam al-Qur’an
terdapat beberapa huruf dan kata yang digunakan dalam bahasa Quraisy.
Salah satunya adalah seperti pelafalan hamgah. Dalam bahasa Tamim,
Hamzah dibaca secara jelas, seperti dalam kata : gall Juig (wa bi'sal-
mihad) dalam bahasa Quraisy, hamzah tersebut tidak dibaca jelas, tetapi
diringankan menjadi seperti hurup 7ad. Maka jadilah kalimat tersebut
dibaca : Mgall Lans (wa biysal-mihad).
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Demikian pula terdapat beberapa kata asing dalam al-Qur’an
yvang tidak dipahami oleh kabilah Quraisy, sepert kisah Umar ibn al-
Khathab yang bertanya tentang makna " 4" dalam ayat : "4St}3 Ui y" dan
seterusnya. Namun demikian, dari sekian banyak kata dan huruf yang
terdapat di dalam al-Qur’an, dialek Quraisy memang yang paling dekat
dibandingkan dengan dialek-dialek Arab lainnya.

Dialek Tamim

Dialek (/ahjah) adalah kumpulan dari sifat-sifat bahasa yang berupa
shaut (suara), sharf (kaidah) yang berkembang dalam lingkungan geografis
dan sosial tertentu. Penduduk di lingkungan tersebut menggunakannya
dalam komunikasi dengan penduduk lainnya yang lebih luas dalam satu
kesatuan bahasa.'* Para ahli bahasa terdahulu menggunakan kata dialek
( rEALN yang dikenal sekarang dengan sebutan a/ I #ghah kadang-kadang
al Labn.”®

Dialek Quraisy memang telah mendapatkan tempat yang utama
diantara dialek-dialek Arab Utara, oleh karena itu secara mutlak ia
menjadi bahasa formal (fushha) yang banyak memakan perhatian secara
khusus para ahli bahasa terdahulu dengan mengutamakan ucapan,
tulisan, 77ab, wadla dan isytigagnya. Sehingga hanya sedikit sekali kajian
mereka terhadap dialek-dialek yang lainnya.'® Ibn Faris sebagaimana di
kutip al Suyut1 berkata:

Para ulama Arab, periwayat puisi, dan ahli bahasa Arab telah
sepakat bahwa Quraisy adalah dialek yang fasih lisannya, jelas
bahasanya. Oleh karena itu Allah memilihnya dan diantara mereka
(dilahirkan) Muhammad saw, sehingga ia memiliki tanah haram
yang banyak para delegasi dari hizaj dan sekitarnya berkunjung ke
Mekkah untuk berhaji dan meminta putusan (fahakkur). Dan
kettka mereka datang, Quraisy memiliki bahasa terbaiknya dari
ungkapan, puisi-puisinya yang disepakati sesuai kecendrungan
watak mereka."’

Hal ini juga yang ditegaskan Tsa’lab sebagaimana dikutip
Ramadlan Abd al Tawwab bahwa Quraisy lebih tinggi kefasihannya dari
pada dialek an'anah Tamim, Kasykasyah Rabi'ah, Kasykasyah Hawazin,
Tadlajju’ Qats, Ajrafiyah Dhabbah dan Taltalah Bahra."

Namun, ada sebagian peneliti berpendapat bahwa dialek Tamim
yang menjadi bahasa formal (fushha). Hal ini sebagaimana diungkapkan
Subhi Shalih:
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Dalam banyak literatur-literatur masa lalu dan kamus-kamus bahasa
selalu menunjukan bahwa banyak sekali kaidah dialek Tamim lebih
kuat secara gzyas daripada sebagian Quraisy. Bahkan hampir-hampir
peneliti secara cermat mendapati dialek Tamim 1ni banyak dari kosa

katanya dan susunannya selalu diungkapkan para pengguna bahasa
Arab.w

Mengenai hal itu Sabawih menggambarkan perhatiannya Bani
Tamim terhadap qiyas dengan pengkasrahan huruf awal fi7/ maudlar’
dengan menetapkannya sebagai kaidah vang telah dianut seluruh £abilah
Arab kecuali penduduk Hizaj.

Ibn Manzhur memperkuatnya Lo menisbatkan pendapatnya
kepada Sibawath sebagai berikut, ”Sibawaih menyangka bahwa
mereka berkata : u,-'-\ alda, dudiipa sebenarnya mereka bermaksud uAﬂ
&) Jadengan pembuangan (hazf) dan rakhfif. Hal ini sebagaimana kalimat
berikut, Jsiig &l P P iy 4l sesuai dengan lafaz fi’/lam yang
dikasrahkan merupakan bahasa Qais, Tamim, Asad, Rabrah dan
umumnya orang Arab. Selain penduduk Hizaj, sekelompok dari A’jaz
Hawazin, Azd al Sarrah dan sebagian Hudzail yang membacanya dengan
Jathah seperti elu u‘.)’” ke

Dar1 pendapat-pendapat di1 atas, tentunya kita melihat dialek yang
lebih utama dan dekat dengan bahasa formal®. Kembali kepada definisi
bahasa formal, yaitu bahasa yang digunakan al-Qur’an, literatur-literatur
Arab, bahasa yang dipakai dalam acara-cara resmi, penulisan puisi, sajak
sccara khusus dan pikiran-pikiran ilmiah secara umum.?' Di dalam al-
Qur’an, banyak kosa kata maupun kalimat yang dinisbahkan kepada dua
dialek tersebut. Terlebih Rasulullah saw bersabda : al-Qur’an diturunkan
dengan tujuh dialek yang saling melengkapi.....”(HR.Bukhari)

Ibn Jinni berkata: “Sesungguhnya bahasa itu beda-beda dan
masing-masing memiliki alasan (h#jjah).””” Yang dimaksud bahasa adalah
dialek bahasa Arab yang berbeda-beda.

Kekhasan Dialek Tamim

Dalam kitab Sibawih banyak kekhasan-kekhasan dialek, khususnya
dialek Tamim. D1 dalam makalah in1 pemakalah hanya akan diungkap tiga
bentuk, yaitu; suara (ashwat), kata (a/ kalimah) dan kalimat ( aljumlah).

1) Bentuk suara
a) Kecenderungan menggunakan dhammah
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Secara umum kabilah Tamimn dan kabilab-kabilah Badwi lainnya
cenderung menggunakan migyas al layin al khalafi (standar foncuk lunak
kontemporer) yang menyatakan dlammah sebagai tanda bahasa yang kasar.
Berbeda dengan kabilah-kabilah kota yang menggunakan kasrah vang
merupakan simbol kelembutan.

Shubhi Shaleh menegaskan bahwa Bani Tamim lebih cenderung
dlammah karena kekasarannya (dalam berbicara ) sedangkan orang-orang
Hijaz menggunakan kasrah karena kehalusannya.”> Misalnya; dialek
Tamim menyatakan 3 i) sedangkan dialek Hijaz menyatakan e
Demikian pula kata H3a dalam dialek Tamim sedangkan dalam dialek
Hijaz menjadi U'3<%). Dialek Tamim 4% menjadi e dalam dialek
Hizaj. b)-w‘ 3338 dalam dialek Tamim sedang dalam dialek Hijaz menjadi
b}u\ U-B Dalam dialek Tamim oyn-\h sedang dialek Hyaz ‘\-m-\h Sehingga

mayoritas Tamim membaca &l Ouildengan dlamah sin berbeda
dengan Hijaz mengkasrahkannya.*

Hal in1 juga disebabkan dlammah membutuhkan gerakan yang
lebih berat dari pada kasrah. Karena dlamabh merupakan agsa al lisan (idah
atas), sedangkan kasrah adna al lisan (lidah bawah). Gerakan adna al lisan
lebth mudah daripada agsa al lisan. Sehingga orang Badwi membutuhkan
gerakan lidah yang lebih berat ketika berbicara. Dhammabh mencirikan
suatu sifat keras (khusyanah) yang pada umumnya dimiliki oleh kabzlah
Badwi.

b) Fonetik yang berintonasi lunak

Kabilah Tamim dan kabilab-kabilah Baduy lainnya cenderung
menggunakan fonetik yang berintonasi keras (ashwat syadidah) dalam
percakapannya. Hal ini sesuai dengan tabiatnya yang keras. Fonetik
tersebut mudah diucapkan secara cepat. Sementara penduduk kota
cenderung memilih fonetik yang berintonasi lunak (rakbawwah). Hal in1
simbol dari sifat kelembutan, sesuai dengan lingkungan dan tabrat
mereka dalam kehidupan sosial.”

Adapun huruf-huruf yang digolongkan ke dalam a/ aswat
al arubiyah al syadidah adalah <~ - > — b - d 3.7 . Sedangkan huruf-
huruf @/ aswat al rakhawwab yaitu NSRRI BRI R R N

Sebagai contoh, 4a menurut Tamum sedang /¢ menurut Hijaz,
vakni pada kata Sl il ke ikl dengan hurup ba syadidah dalam
dialek Tamim, < )55 )-U‘ dengan Ja al rakhawah dalam dialek Hijaz. Juga
musalnya antara d/ad dan 3ba, Tamim membacanya Salalh 4L sedangkan
Hijaz membacanya bl 4
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c) Menggunakan fonetik yang bergetar

Kehidupan kabilah Tamim di tengah padang pasir yang luas,
sebagaimana umumnya kabilab-kabilah Baduy lainnya, berpengaruh juga
dalam melafalkan huruf. Keadaan padang pasir yang luas, jauh dan
hiruk pikuk perkotaan, menyebabkan mereka mesti berbicara secara
lantang. Hal itu disebabkan apabila orang bercakap-cakap di tempat
terbuka tanpa penghalang, maka suara itu akan hilang, tidak terdengar
secara jelas.”’ Oleh karena itu dibutuhkan suara yang lantang pada setiap
pembicaraan agar mudah terdengar oleh lawan bicara. Fonetik yang
bergetar (jahar) lebih jelas untuk didengar daripada yang suara “desis”
(hamy). Dialek kabilab-kabilah Badwi lebih cenderung menggunakan suara-
suara yang bergetar (jahar).

Sedangkan di lingkungan perkotaan yang dipenuhi dengan
bangunan, orang dapat bercakap-cakap dalam jarak yang sangat dekat
sehingga hanya dibutuhkan suara yang berdesis. Karena itu orang yang
hidup di kota sering menggunakan suara-suara yang desis (hanzs).

Adapun huruf-huruf yang digolongkan 4/ aswat al sakinah al
mahurah (fonetik konsonan yang bergetar) adalah berjumlah 13 yaitu, «-
T->3 o roe-b-g-¢-J-o-5-¢ sedangkan a/ aswat al mabmusah (fonetik
konsonan berdesis/tak bergetar) berjumlah 12 yaitu -Gz - -(u-Ui-po-
boca3-dlae ?

Sebagai contoh hurup ##n dan ya yang bersifat jahar keduanya.
Namun yz lebih jelas didengar daripada nun. Oleh Karena itu kata yang
menggunakan ya dinisbahkan kepada kabilah Baduy sedangkan nun
dinisbahkan kepada kabilah hadlari (kota) . Misalnya O} dibaca Ol

2) Bentuk Kata
Kabilah Tamim dan mayoritas kabzlah Arab lainnya menggunakan

kasrah pada huruf-huruf madlara’ah. Sibaweh mengakui keabsahan dialek-
dialek yang mengkasrahkan huruf-huruf madlara’ah. Hal itu tentunya agak
berbeda dengan kaidah umum bahasa Arab formal sekarang yang
menggunakan  dhammal;, vang menganut dalek Hiaz. Sehingga
penggunaan kasrah pada huruf mudhara'ah tidak diakui keabsahannya oleh
penduduk Hyaz.

Sibawath berkata sebagaimana dikutip Mahmud Fahmi Hyazi:

Bab ini menjelaskan tentang pengkasrahan huruf-huruf awal f£%/

mudlari’sebagaimana terjadi pada z77 dan huruf kedua pada kata Jad
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hal 11 diakut seluruh orang Arab kecuali penduduk Hijaz.
Contohnya perkataan mereka : il alag dengan kasrah /7 juga Ui ael
dengan &asrabh hamzah. Hal itu juga terjadi pada * ala dengan
kasrah /¢ dan (>3 alaS dengan kasrah wun.™

3) Bentuk Kalimat

Perbedaan dialek Fijaz dan Tamim tudak hanya dalam kata, tetap:
juga dalam susunan kalimat. Hal 1tu terlihat pada perbedaan pendapat
tentang 7’7ub pada kedudukan 2z yang kedua (khabar) setclah ma nafiyab.
Pada dialek Hiyjaz, 2z tersebut vang menjadi “&babar” ma nafiyal mest
berakhiran #ush. Sedangkan pada dialek Tamim, 757 tersebut mesti rafa’.

Dalam hal in1 Sibawath berkata sebagaimana dikutip Fahmi
Hijazi: ”bab ini menjelaskan huruf yang berposisi sebagai o« dalam
beberapa keadaan menurut penduduk Hijaz, huruf tersebut diganti
dengan huruf ma. Misalnya els &l AT 550 Glais »

Sedangkan Bani Tamim memposisitkan 7a seperti Wi dan Ja.
Penduduk Hijaz beralasan dengan persamaannya huruf »a dengan lazsa.
Misalnya firman Allah sl dalam dialek Hiaz, sedangkan Bani
‘Tamim dibaca rafa’ pada 77 yang kedua.

Demikian juga pada ayat-ayat lainnya, misalnya Shla ae-‘ﬂ-a-ﬂ‘ :
Penduduk Hijaz membacanya dengan kasrah pada huruf /a sebagai khabar

vang nash, sedangkan penduduk Tamim membacanva dengan rafz’
vang > g p ) g

Penutup

Keunggulan vang dimiliki oleh kabilah  Quraisy  telah
menempatkan dialek bahasanya kontributor utama dalam pembentukan
bahasa Arab jfushha. Sehingga dijadikan alasan untuk mengklaim dialek
bahasanya ini sebagai bahasa pemersatu. Karena itu al-Quran mest
dibaca dengan menggunakan dialek bahasa Quraisy. Namun, menurut
scbagian peneliti, mengklaim dialek bahasa Quraisy sebagai bahasa
pemersatu adalah kurang cermat, karena di dalam al-Qur’an juga terdapat
huruf-huruf dan kata-kata vang juga berasal dari dialek &abilah lain.
Pendapat yvang lebih byjak adalah bahwa bahasa al-Qur’an yang dianggap
sebagal bahasa pemersatu itu merupakan gabungan dar dialek-dialek
vang terdapat dalam masyarakat Arab. Tidak hanya dialck Quraisy, udak
pula dialek Tamim, tetap: dialek Arab secara keseluruhan.

Perbedaan dialek antara kabi/ah Tamum dan dialek Hiaz atau
Quraisv disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu:
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1. Faktor geografis, yakni Bani Tamim hidup di perkampungan
padang pasir yang keras. Sedangkan Bani Quraisy hidup di
perkotaan yang lebih aman dan nyaman.

2. Faktor sosiologis, Bani Tamim merupakan kelompok masyarakat
yang selalu hidup berpindah-pindah sehingga relatif sedikit
mendapat pengaruh dari pihak lain. Sementara Bani Quraisy
tinggal di pusat peradaban Arab yang banyak berinteraksi dengan
dunia luar, sehingga banyak pengaruh luar yang masuk ke dalam
dialeknya.

3. Faktor psikologis, penduduk Tamim memuliki karakter lebih keras
dari pada sifat yang dimiliki Bani Quraisy.

Pengaruh dialek Tamim terhadap Arab fushha adalah memperkaya
khazanah bahasa formal tersebut dalam pembentukan kata (shar),
pembentukan sunan kalimat (nahwu) beserta derivasinya (isizgag). Dialek
Tamim banyak membantu dialek Quraisy dengan peranan yang sangat
besar dalam menyusuri proses pembentukan bahasa Arab yang awal.
Oleh karena itu melupakan peranan Tamim merupakan penghinaan
dalam pembentukan bahasa Arab fushha.

Catatan Akhir:

' Ibrahim Anis, Fi al-Lahajdt al-‘Arabiyyah, (Cairo : Maktabah al-Angelo
al-Mishriyyah, 1973). Cet. Ke-4, hal. 33-34.

* Ibid, hal. 34.

} Lihat: Ibid, hal. 34-35. lihat pula : Ramadlan ‘Abd, al-Tawwab, Fushil fi
Figh al-Lughah, (Cairo: Maktabah al-Khanjy, tth), Cet. Ke-2, hal. 55-57.

* Ini tidak kemudian berarti bahwa setiap kabilah melepaskan dialeknya
masing-masing, dan hanya menggunakan dialek yang dijadikannya sebagai bahasa
pemersatu tersebut. Keadaan ini terjadi hanya ketika mereka memamerkan karya-
karya sastranya dalam setiap kompetisi sastra, akan tetapi ketika mereka kembali
kedaerahnya masing-masing dan bertemu dengan kabilahnya, mereka tetap
melestarikan dialeknya. Oleh karena itu bahasa pemersatu yang digunakan dalam
aktivitas kesusasraan tersebut hanya dapat dipahami oleh kalangan sastrawan dan
masyarakat elite, sementara masyarakat biasa sulit memahami bahasa tersebut.

° Baca selengkapnya dalam : op.cit. hal.36-45. lihat pula: Ahmad al-
Hasyimi. Jawdhir al-Adab fi Adabiyydat wa Insya’ lughah al-"Arab, ( Mesir: Dar al-
Fikr, 1965), cet. Ke-26.J.11, hal. 3-14.

¢ Lihat Ali’Abd. Al-Wahid Wafy, al-Lughah wa al-Mujtama’, (Cairo : Dar
Nahdlah Mashr, tth), hal. 115-148. lihat pula: Shabri Ibrahim al-Sayd, ‘/lmu al-
Lughah al-ljtima’iy: Mafhumu wa Qadldyahu, (Iskandaria: Dér al-Ma’rifah al-
Jami’iyah, 1995), hal. 73-79.
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" Lihat: Ramadlan ‘Abd al-Tawwab, op.cit, hal. 120-154, lihat pula :
Shubhy al-Shélih, Dirdsat fi Figh al-Lughah, (Beirit: Dar al-‘Ilm li al-Malayin,
1986), Cet. Ke-11, hal. 67-69).

® Dikutip dari Abd. Al-Rahmén Jalal al-Din al-Suyithi, al-Muzhir fi ‘Ulim

al-Lughah wa Anwd’ iha, (BeirGt: Dar al-Fikr,tth), hal. 209-210. Lihat pula
Ramadlan Abd al-Tawwab, op.cit. hal. 116-117.
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"' Meskipun sebenarnya terdapat perbedaan pendapat di kalangan linguis
Arab tentang maksud dari kata g seperti yang terdapat dalam riwayat al-
Ashmu’iy. Sehingga Mubarrad memaknai kata tersebut dengan kabilah Jarm, yakni
kabilah orang yang berbicara kepada Mu’awiyah dalam riwayat tersebut sebagai
kabilah yang bahasanya dianggap fushha.(lihat : /bid, hal. 119).

"2 Lihat : Al-Himid Muhammad Ab Sakkin, Ma’dlim al-Lahajit al-
‘Arabiyah, (Cairo: Diktat Fakultas Bahasa Arab Universitas al-Azhar,tth), hal.63-64,
lihat pula: Abd. Al-Hamid Muhammad Ab# Sakkin, Figh al-Lughah, (Mesir:
percetakan al-Amaéanah, 1981), hal. 101-103, lihat pula: Ramadlan Abd al-Tawwab,
op.cit. halIJ.78-80.

"L o VUL T e 5 3 i e S a4y e alia”

' Abdul Aziz Mathar, al-Ashalah al-’Arabiyah Fi Lahjdt al Khdlij, Riyadi,
Dar al Kitab, 1985. h. 7

" Ibrahim Anis, Fi Lahjat al Arabiyah, Kairo, Maktabah al Anjalu al
Mishiriyah, tth. cet. ke.4. h.16

'® Ibrahim Anis, Fi Lahjat al Arabiyah, Kairo, Maktabah al Anjalu al
Mishiriyah, tth. cet. ke.4. h. 16

'" At-Sayuthi, al Mashar Fi Ulum al-Lughah wa Anwa'iha, ttp., Dar Ihya
al-Kitab al Arabiyah,. t.th, Juz [, h. 210

'® Ramadlan Abd al Tawwab, Figh al Lughah, Kairo, Maktabah al Khanji,
t.th., cet.ke-2, hal.119

' Subhi Shalih, Dirdsat fi Figh al Lughah, Beirut, Dar al [Imi,
1989.cet.ke-12,hal72-73

0 Bahasa fushha juga disebut bahasa negara, bahasa resmi atau bahasa
tulis. Lihat Ali Abdul Wahid Wafi llmu al Lughah, Kairo, Dar al Nahdlah Mashr,t.th
.cet.ke-9.h.184
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2 Amil Badi’, Figh al Lughah, Beirut, Dar Al Tsaqafah, t.th.., h. 144

*2 1bn Jinni. Al Khashdish,. t.tp.tp.tth. Juz 2.h.411

*> Shubhy Shalih, Dirdsdt Fi Figh, Beirut, Dar Ilmi, 1989, cet. ke-12, h. 97

** al Suyiithi al Mazhar Fi 'Ulum al Lughah wa Anwa 'iha, t.tp. Dar lhya al-
Kitab al ‘Arabiyah, t.th. jil 2.h.275-277

2 |brahim Anis, Fi al Lahjat al Arabiyah, Kairo, Maktabah al Anjalau al
Mishriyah. 1979. cet.ke-5.h.41-42

2 Ibrahim Anis, al Aswatal Lughawiyah, Kairo, Maktabah al Anjalau al
Mishiriyah. 1979, cet.ke. -5.h.41-42

?7 Ibrahim Anis, Fi al Lahjat al Arabiyah, Kairo, Maktabah al Anjalau al
Mishriyah, t.th..cet.ke-4.h.106

2 Ibrahim Anis, al Aswatal Lughawiyah, Kairo, Maktabah al Anjalau al
Mishriyah 1979, cet.ke-5.h.21

» Mahmud Fahmi Hijaz, /lmu al Lughah al Arabyah, Kairo, Dar
Gharib.t.th. h .331

** Ibid. h.223
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